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Lampiran
Lampiran 1. Kuesioner wawancara untuk scoring dan pembobotan
KUESIONER PENELITIAN
No. Responden: 01
Tanggal wawancara: 24/07/2023

I.  Umum

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Hasyim Asyhari Amiruddin mahasiswa Departemen llmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 mengharap kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang ada dikuesioner ini
bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

sebagali berikut :

“Analisis Limpasan Air Permukaan dan Data Penginderaan Jauh untuk Identifikasi Potensi

Banyjir di Sub DAS Simbang”
Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Il. ldentifikasi Responden

Nama . Ir. Syamsul Arifin Lias , M.Si
Pekerjaan/Jabatan : Dosen llmu Tanah

1. Petunjuk Pengisian:

Berilah centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda.

Contoh:

Dalam mengambil keputusan, penetuan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di
Sub DAS Simbang, missal kita ingin menentukan pengaruh NDVI pada kejadian banjir di Sub
DAS Simbang.

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —) Berpengaruh

1) NDVI N
2) MNDWI N
3) NDSI N
4) Curah Hujan N
5) Koefisien Aliran Tahunan N,
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Jika Anda memberi silang (V) pada nilai 1, maka artinya adalah NDVI dalam hal ini ( Vegetasi
tinggi) tidak mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Sama halnya jika Anda
memberi nilai 9 pada NDVI1 (tidak bervegetasi), maka artinya Anda berpendapat bahwa NDVI
(tidak bervegetasi) sangat mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Cara Penilaian

ini berlaku untuk semua kriteria/parameter.

IV. Daftar Pertanyaan
Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS

Simbang, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter dan sub parameter di bawah

ni:
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh ~—— Berpengaruh

1) NDVI v

2) MNDWI v

3) NDSI v
4) Curah Hujan v

5) Koefisien Aliran Tahunan v

Faktor penyebab (sub
parameter) terjadinya Tidak Sangat
banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
1) Vegetasi Tinggi \
2) Vegetasi Sedang \
3) Vegetasi Rendah \
4) Vegetasi Sangat Rendah \
5) Lahan Tidak Bervegetasi \
MNDWI (Modified Normalized Difference Water Index)
1) Non Badan Air

2) Kebasahan Sedang
3) Kebasahan Tinggi \
NDSI (Normalized Difference Soil Index
1) Badan Air \
2) Lahan Tertutup tumbuhan \
3) Lahan Terbuka \
Rata-rata Curah Hujan (mm/tahun)

2 | <
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1) 0 — 1.500

2) 1.500 —2.000

< |2

3) 2.000 — 2500

4) 2.500 — 3.000

5) >= 3.000

Koefisien Aliran Tahunan

1) Sangat Rendah

2) Rendah

3) Sedang

4) Tinggi

5) Sangat Tinggi

TERIMA KASIH

Responden
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KUESIONER PENELITIAN
No. Responden: 02
Tanggal wawancara: 07/07/2023

I.  Umum

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Hasyim Asyhari Amiruddin mahasiswa Departemen llmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 mengharap kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang ada dikuesioner ini
bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

sebagali berikut :

“Analisis Limpasan Air Permukaan dan Data Penginderaan Jauh untuk Identifikasi Potensi

Banjir di Sub DAS Simbang”
Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Il. Identifikasi Responden

Nama : Dr. Samsu Arif, M.Si

Pekerjaan/Jabatan : Dosen Geofisika

I11. Petunjuk Pengisian:

Berilah centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda.

Contoh:

Dalam mengambil keputusan, penetuan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di
Sub DAS Simbang, missal kita ingin menentukan pengaruh NDVI pada kejadian banjir di Sub
DAS Simbang.

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 [8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —) Berpengaruh

1) NDVI N
2) MNDWI N
3) NDSI \
4) Curah Hujan N,
5) Koefisien Aliran Tahunan N,
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Jika Anda memberi silang (V) pada nilai 1, maka artinya adalah NDVI dalam hal ini ( Vegetasi

tinggi) tidak mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Sama halnya jika Anda

memberi nilai 9 pada NDVI (tidak bervegetasi), maka artinya Anda berpendapat bahwa NDVI

(tidak bervegetasi) sangat mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Cara Penilaian

ini berlaku untuk semua Kriteria/parameter.

IVV. Daftar Pertanyaan

Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS

Simbang, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter dan sub parameter di bawah

ni:
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh
1) NDVI V
2) MNDWI \
3) NDSI \
4) Curah Hujan \
5) Koefisien Aliran Tahunan v
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (sub
parameter) terjadinya Tidak Sangat
banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

1) Vegetasi Tinggi

\/

2) Vegetasi Sedang

\/

3) Vegetasi Rendah

4) Vegetasi Sangat Rendah

\/
\/

5) Lahan Tidak Bervegetasi

MNDWI (Modified Normalized Difference Water |

ndex)

1) Non Badan Air

\/

2) Kebasahan Sedang

3) Kebasahan Tinggi

NDSI (Normalized Difference Soil

Index

1) Badan Air

2) Lahan Tertutup tumbuhan

3) Lahan Terbuka

Rata-rata Curah Hujan (mm/tahun)

1) 0— 1.500

KN
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2) 1.500 — 2.000

3) 2.000 — 2500

4) 2.500 — 3.000

5) >= 3.000

Koefisien Aliran Tahunan

1) Sangat Rendah

2) Rendah

3) Sedang

4) Tinggi

5) Sangat Tinggi

< | <

TERIMA KASIH

Responden
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KUESIONER PENELITIAN
No. Responden: 03
Tanggal wawancara: 24/07/2023

I.  Umum

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Hasyim Asyhari Amiruddin mahasiswa Departemen llmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 mengharap kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang ada dikuesioner ini
bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

sebagali berikut :

“Analisis Limpasan Air Permukaan dan Data Penginderaan Jauh untuk Identifikasi Potensi
Banjir di Sub DAS Simbang”

Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Il. Identifikasi Responden

Nama : Prof. Dr. Ir. Muh. Altin Massinai, MT., Surv

Pekerjaan/Jabatan : Dosen Geofisika

I11. Petunjuk Pengisian:

Berilah centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda.

Contoh:

Dalam mengambil keputusan, penetuan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di
Sub DAS Simbang, missal kita ingin menentukan pengaruh NDVI pada kejadian banjir di Sub
DAS Simbang.

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 [8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —) Berpengaruh

1) NDVI N
2) MNDWI N
3) NDSI \
4) Curah Hujan N,
5) Koefisien Aliran Tahunan N,
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Jika Anda memberi silang (V) pada nilai 1, maka artinya adalah NDVI dalam hal ini ( Vegetasi
tinggi) tidak mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Sama halnya jika Anda
memberi nilai 9 pada NDVI (tidak bervegetasi), maka artinya Anda berpendapat bahwa NDV I
(tidak bervegetasi) sangat mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Cara Penilaian

ini berlaku untuk semua kriteria/parameter.

IVV. Daftar Pertanyaan
Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS

Simbang, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter dan sub parameter di bawah

ni:
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —)  Berpengaruh

1) NDVI v

2) MNDWI v

3) NDSI v

4) Curah Hujan v
5) Koefisien Aliran Tahunan v

Faktor penyebab (sub
parameter) terjadinya Tidak Sangat
banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
1) Vegetasi Tinggi \
2) Vegetasi Sedang \
3) Vegetasi Rendah A
4) Vegetasi Sangat Rendah \
5) Lahan Tidak Bervegetasi V
MNDWI (Modified Normalized Difference Water Index)
1) Non Badan Air \
2) Kebasahan Sedang \
3) Kebasahan Tinggi \
NDSI (Normalized Difference Soil Index
1) Badan Air \
2) Lahan Tertutup tumbuhan \
3) Lahan Terbuka \
Rata-rata Curah Hujan (mm/tahun)

1) 0 1.500 oy
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2) 1.500 — 2.000

3) 2.000 — 2500

4) 2.500 — 3.000

5) >= 3.000

Koefisien Aliran Tahunan

1) Sangat Rendah

2) Rendah

3) Sedang

4) Tinggi

5) Sangat Tinggi

Responden
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KUESIONER PENELITIAN
No. Responden: 04
Tanggal wawancara: 18/07/2023

I.  Umum

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Hasyim Asyhari Amiruddin mahasiswa Departemen IImu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 mengharap kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang ada dikuesioner ini
bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

sebagali berikut :

“Analisis Limpasan Air Permukaan dan Data Penginderaan Jauh untuk Identifikasi Potensi

Banjir di Sub DAS Simbang”
Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Il. Identifikasi Responden

Nama : Andang Suryana Soma, S.Hut., MP., Ph.D.

Pekerjaan/Jabatan : Dosen Kehutanan

I11. Petunjuk Pengisian:

Berilah centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda.

Contoh:

Dalam mengambil keputusan, penetuan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di
Sub DAS Simbang, missal kita ingin menentukan pengaruh NDVI pada kejadian banjir di Sub
DAS Simbang.

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 [8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —) Berpengaruh

1) NDVI N
2) MNDWI N
3) NDSI \
4) Curah Hujan N,
5) Koefisien Aliran Tahunan N,
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Jika Anda memberi silang (V) pada nilai 1, maka artinya adalah NDVI dalam hal ini ( Vegetasi
tinggi) tidak mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Sama halnya jika Anda
memberi nilai 9 pada NDVI (tidak bervegetasi), maka artinya Anda berpendapat bahwa NDVI
(tidak bervegetasi) sangat mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Cara Penilaian

ini berlaku untuk semua kriteria/parameter.

IVV. Daftar Pertanyaan
Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS

Simbang, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter dan sub parameter di bawah

ni:
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —)  Berpengaruh
1) NDVI v
2) MNDWI v
3) NDSI v

4) Curah Hujan
5) Koefisien Aliran Tahunan

2 |2

Faktor penyebab (sub
parameter) terjadinya Tidak Sangat
banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)
1) Vegetasi Tinggi \
2) Vegetasi Sedang \
3) Vegetasi Rendah A
4) Vegetasi Sangat Rendah \
5) Lahan Tidak Bervegetasi \
MNDWI (Modified Normalized Difference Water Index)
1) Non Badan Air \
2) Kebasahan Sedang
3) Kebasahan Tinggi
NDSI (Normalized Difference Soil Index
1) Badan Air \
2) Lahan Tertutup tumbuhan \
3) Lahan Terbuka \
Rata-rata Curah Hujan (mm/tahun)

1) 0 1.500 v

< |2
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2) 1.500 — 2.000

3) 2.000 — 2500

4) 2.500 — 3.000

5) >= 3.000

< |2 |2

Koefisien Aliran Tahunan

1) Sangat Rendah

2) Rendah

3) Sedang

2 |2 |2

4) Tinggi

5) Sangat Tinggi

Responden
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KUESIONER PENELITIAN
No. Responden: 05
Tanggal wawancara: 18/07/2023

I.  Umum

Responden yang terhormat,

Bersama ini saya Hasyim Asyhari Amiruddin mahasiswa Departemen llmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Hasanuddin Angkatan 2019 mengharap kesediaan waktu Anda untuk
mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian Anda. Pertanyaan yang ada dikuesioner ini
bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul

sebagali berikut :

“Analisis Limpasan Air Permukaan dan Data Penginderaan Jauh untuk Identifikasi Potensi

Banjir di Sub DAS Simbang”
Atas bantuan dan perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Il. Identifikasi Responden

Nama : Nur Amin, S.P.

Pekerjaan/Jabatan : Wiraswasta

I11. Petunjuk Pengisian:

Berilah centang (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat Anda.

Contoh:

Dalam mengambil keputusan, penetuan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di
Sub DAS Simbang, missal kita ingin menentukan pengaruh NDVI1 pada kejadian banjir di Sub
DAS Simbang.

1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 [8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh —) Berpengaruh

1) NDVI \
2) MNDWI \
3) NDSI \
\/
\/

4) Curah Hujan
5) Koefisien Aliran Tahunan
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Jika Anda memberi silang (V) pada nilai 1, maka artinya adalah NDVI dalam hal ini ( Vegetasi

tinggi) tidak mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Sama halnya jika Anda

memberi nilai 9 pada NDVI (tidak bervegetasi), maka artinya Anda berpendapat bahwa NDVI

(tidak bervegetasi) sangat mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS Simbang. Cara Penilaian

ini berlaku untuk semua Kriteria/parameter.

IVV. Daftar Pertanyaan

Dalam mengambil keputusan faktor yang paling mempengaruhi kejadian banjir di Sub DAS

Simbang, seberapa besar Anda menilai pengaruh setiap parameter dan sub parameter di bawah

ni:
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (parameter) Tidak Sangat
terjadinya banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh
1) NDVI N
2) MNDWI \
3) NDSI N
4) Curah Hujan \
5) Koefisien Aliran Tahunan v
1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9
Faktor penyebab (sub
parameter) terjadinya Tidak Sangat
banjir/nilai Berpengaruh Berpengaruh

NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

1) Vegetasi Tinggi

\/

2) Vegetasi Sedang

\/

3) Vegetasi Rendah

4) Vegetasi Sangat Rendah

5) Lahan Tidak Bervegetasi

MNDWI (Modified Normalized Difference Water |

ndex)

1) Non Badan Air

\/

2) Kebasahan Sedang

3) Kebasahan Tinggi

NDSI (Normalized Difference Soil

Index

1) Badan Air

2) Lahan Tertutup tumbuhan

\/

3) Lahan Terbuka

Rata-rata Curah Hujan (mm/tahun)

1) 0— 1.500

KN
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2) 1.500 — 2.000

3) 2.000 — 2500

4) 2.500 — 3.000

5) >= 3.000

Koefisien Aliran Tahunan

1) Sangat Rendah

2) Rendah

3) Sedang

4) Tinggi

5) Sangat Tinggi

Responden
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Lampiran 2. Karakteristik sifat fisik dan kimia tanah Sub DAS Simbang

Titik Tekstur Tanah (%) C-Organik Permeabilitas Dlzrl:;:(ty E)er?sli(s Porositas
Pengamatan Pasir Debu Liat Kelas Tekstur % Kelas (cm)/jam Kelas (g/cm®)  (g/cm?®) (%)
TP1b L1 19 35 46 Liat 2,23 Sedang 0,22 Lambat 1,35 2,57 47,47
TP1b L2 20 27 53 Liat 1,28 Rendah 0,09 Sangat Lambat 1,25 2,51 50,20
TP1c L1 12 22 66 Liat 2,58 Sedang 0,23 Lambat 1,19 2,17 45,16
TP 1cL2 10 21 69 Liat 1,73 Rendah 0,15 Lambat 1,24 2,41 48,55
TP2L1 6 50 44 Liat Berdebu 2,13 Sedang 0,39 Lambat 1,13 2,21 48,87
TP2L2 6 41 53 Liat Berdebu 0,98 Sangat Rendah 0,20 Lambat 1,24 2,55 51,37
TP3b L1 15 46 40 Liat Berdebu 3,27 Tinggi 0,60 Agak Lambat 1,09 2,33 53,22
TP3bL2 10 34 56 Liat 2,33 Sedang 0,21 Lambat 1,23 2,38 48,32
TP 3c L1 13 49 38 Lempung Liat Berdebu 3,22 Tinggi 0,60 Agak Lambat 1,26 2,28 4474
TP3cL2 8 33 60 Liat 2,30 Sedang 0,20 Lambat 1,11 2,29 51,53
TP 4a L1l 5 51 45 Liat Berdebu 2,75 Sedang 0,49 Lambat 1,30 2,27 42,73
TP4al2 2 46 52 Liat Berdebu 2,30 Sedang 0,39 Lambat 1,31 2,43 46,09
TP 4b L1 18 53 29 Lempung Liat Berdebu 2,30 Sedang 0,67 Agak Lambat 1,29 2,22 41,89
TP 4b L2 16 50 33 Lempung Liat Berdebu 1,80 Rendah 0,45 Lambat 1,30 2,23 41,70
TPbhall 10 49 41 Lempung Berdebu 3,15 Tinggi 0,56 Agak Lambat 1,25 2,26 44,69
TP5alL2 6 35 59 Liat 2,49 Sedang 0,26 Lambat 1,21 2,36 48,73
TP5b L1 12 26 62 Liat 3,05 Tinggi 0,16 Lambat 1,22 2,38 48,74
TP5b L2 10 21 68 Liat 2,65 Sedang 0,18 Lambat 1,25 2,49 49,80
TP6alLl 7 33 60 Liat 2,23 Sedang 0,09 Sangat Lambat 1,21 2,40 49,58
TP 6aLl2 7 27 65 Liat 2,06 Sedang 0,72 Agak Lambat 1,32 2,43 45,68
TP6b L1 14 43 43 Liat Berdebu 2,98 Sedang 0,30 Lambat 1,27 2,31 45,02
TP6b L2 16 22 61 Liat 2,68 Sedang 0,09 Sangat Lambat 1,25 2,55 50,98

52



Bulk

Partikel

Titik Tekstur Tanah (%) C-Organik Permeabilitas Density Density Porositas
Pengamatan Pasir Debu Liat Kelas Tekstur % Kelas (cm)/jam Kelas (g/cm®)  (g/cm?®) (%)
TP6cL1 13 27 59 Liat 2,59 Sedang 0,43 Lambat 1,20 2,36 49,15
TP 6C L2 8 31 62 Liat 1,93 Rendah 0,12 Sangat lambat 1,34 2,43 44,86
TP7L1 4 45 50 Liat Berdebu 1,61 Rendah 0,30 Lambat 1,21 2,12 42,92
TP7L2 6 29 64 Liat 1,81 Rendah 0,21 Lambat 1,27 2,34 45,73
TP8L1 5 35 50 Liat Berdebu 2,81 Sedang 0,41 Lambat 1,11 2,09 46,89
TP 8 L2 3 12 85 Liat 1,66 Rendah 0.26 Lambat 1,28 2,36 45,76
TPOL1 13 31 56 Liat 2,95 Sedang 0,19 Lambat 1,23 2,36 47,88
TPOL2 19 19 62 Liat 2,20 Sedang 0,06 Sangat lambat 1,26 2,27 44,49
TP 10 L1 13 41 46 Liat Berdebu 2,29 Sedang 0.29 Lambat 1,01 2,28 55,70
TP10L2 14 35 52 Liat 1,25 Rendah 0,15 Lambat 1,28 2,22 42,34
TP12 L1 32 37 31 Lempung Berliat 2,71 Sedang 0,64 Agak Lambat 1,34 2,44 45,08
TP 12 L2 35 36 30 Lempung Berliat 2,47 Sedang 0,63 Agak Lambat 1,34 2,61 48,66
TP 13 L1 17 45 38 Lempung Liat Berdebu 2,46 Sedang 0,43 Lambat 1,19 2,32 48,71
TP131L2 17 39 45 Liat 1,79 Rendah 0,22 Lambat 1,31 2,48 47,18
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Lampiran 3. Peta unit lahan Sub DAS Simbang

119°36'0"F.

119°37'30"F.
1

1195390"F.
1

119°40'30"E.
1

119°42'0"F.
1

Turikale

500"

5°1'30"

e

530S

5°4130"S
1

60"

Tanralili

50078

T
5307

5930

T
43018

560"

PETA UNIT LAHAN
SUB DAS SIMBANG
KABUPATEN MAROS

6D 1:50.000

0 045 08 18 2.7 38

57200°S 5°100°S  500°S

18°50'0"E 19°10'0"E 118°300"E. 19°50°0"E. 120'100"E

Legenda

Jaringan Sungai Jalan

—--—-—-- Batas Kabupaten —-=-= Batas Kecamatan
»; Titik Sampel

Unit Lahan

Ket Unit Lahan Lcreng (%) Jenis Tanah Penggunaan Lahan
- 1 0-8 Alfisol Ilutan Sekunder
- 2 0-8 Inceplisol Pemukiman

3 0-8 Allisol Lahan Kering Campur
- 4 0-8 Ineeplisol T.ahan Kering Campur
- 5 0-8 Alfisol Lahan Kering

6 0-8 Ineeplisol Sawah
- 7 0-8 Alfisol Semak Belukar
- 8 0-8 Tneeptisol Semak 13elukar

9 8-15 Alfisol Hutan Sekunder
- 10 8-15 Alfisol Lahan Kering Campur
- 1 8-15 Alfisol Semak Belukar
- 12 15-25 Alfisol Hutan Sekunder
B s 15-25 Alfisol Lahin Kering Canypur
e 25-45 Alfisal Semuk Beluka

Sumber Peta:
L. Pcta Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 50.000 (BIG)
2. Tutupan Lahan (KLIIK, 2018)
3. DEM SRTM 30m (earthexplore.usgs.gov, 2014)
4. Jenis Tanah (BBSDLP, 2017)
5. Batimetri Nasional (BIG)

DEPARTEMEN ILMU TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

T
119°36'0"F.

T
119°37'30"F.

T
119°39'0"F.

T
119°40'30"F.

T
119°42°0"F,
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Lampiran 4. Titik pengambilan sampel

Kode

Koordinat Gambar Keterangan
Sampel -

e Kemiringan
lereng : 0 — 8%

e Jenis tanah :
Alfisol

e Penggunaan
lahan : Hutan
Sekunder

e Kedalaman
Tanah : 0-60
cm

119° 40'10,596"

1b -5°3'8,824

e Kemiringan
lereng : 0 — 8%

e Jenistanah :
Alfisol

e Penggunaan
lahan : Hutan
Sekunder

e Kedalaman
Tanah : 0-60
cm

119° 41' 21,385"
1c -5°4'17,082"

e Kemiringan
lereng : 0 — 8%

e Jenis tanah :
Inceptisol

e Penggunaan
lahan :
Pemukiman

e Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 37' 20,744"
2 -5°2'21,765"




119° 41' 9,605"
3b -5° 4' 44 547"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 42' 13,507
3c -5°4'47,473"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 36' 55,004"
4a -5°1'13,434"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm
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119° 37' 14,508"
4b -5°2'44,008"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
50cm

119° 39' 20,062"
5a -5°3'52,746"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan :
Pertanian lahan
kering
Kedalaman
tanah : 0 —
50cm

119° 40" 44,245"
5b -5° 3' 33,806"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan :
Pertanian lahan
kering
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm
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119° 38' 7,611"
6a -5°1'49,641"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Sawah
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 39' 18,338"
6b -5° 2'16,210"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Sawah
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 40" 47,291"
6C -5°3'11,249"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Sawah
Kedalaman
tanah : 0 —
50cm
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119° 38' 57,089"
-5° 2' 38,974"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan : Semak
belukar
Kedalaman
tanah : 0 —
50cm

119° 39' 13,509"
-5°2'49,711"

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Semak
belukar
Kedalaman
tanah : 0 — 50
cm

119° 40' 59,897
-5° 4" 4,729"

Kemiringan

lereng : 8 — 15%

Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan : Hutan
sekunder
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm
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119° 41' 50,385"
10 -5°4'42,315"

Kemiringan

lereng : 8 — 15%

Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm

119° 41' 29,309"
12 -5° 3' 44,004"

Kemiringan
lereng : 15 —
45%

Jenis tanah :
Alfisol
Penggunaan
lahan : Hutan
sekunder
Kedalaman
tanah : 0 —
40cm

119° 37" 42,796"
13 -5° 3'16,443"

Kemiringan
lereng : 15 —
45%

Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Lahan
kering campur
Kedalaman
tanah : 0 —
60cm
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Lampiran 5. Pengamatan Analisis sifat fisik dan kimia tanah di Laboratorium
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Gambar Lampiran 3. Pengukuran permebilitas menggunakan metode permeameter

Gambar Lampiran 4. Analisis bulkdensiity ménggunakan rﬁétode graietri
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Lampiran 6. Data curah hujan CHIRPS periode 2013 - 2022

Curah hujan (mm) REIEE
Bulan rata

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | (mm)

Januari 627 | 668 | 576 | 322 | 422 | 368 | 629 | 462 | 539 | 451 | 506
Februari 414 | 319 | 483 | 440 | 414 | 443 | 429 | 411 | 334 | 524 | 421
Maret 236 | 355 | 325 | 342 | 427 | 303 | 349 | 304 | 524 | 368 | 353
April 258 | 278 | 198 | 259 | 127 | 156 | 272 | 127 | 194 | 107 | 198
Mei 213 | 218 | 118 | 136 | 414 | 138 | 62 | 337 | 127 | 409 | 217
Juni 244 | 130 | 177 | 254 | 319 | 133 | 110 | 106 | 128 | 304 | 191
Juli 103 | 83 | 42 | 93 | 101 | 49 | 19 | 103 | 125 | 97 | 82
Agustus 12 11 8 26 48 11 9 19 77 43 26
September | 24 | 11 | 12 | 129 | 52 | 15 | 14 | 89 | 146 | 181 | 67
Oktober 54 | 367 | 17 | 302 | 114 | 34 | 42 | 115 | 134 | 367 | 155
November 339 | 169 | 111 | 266 | 415 | 254 | 66 178 | 481 | 468 | 275
Desember | 606 | 524 | 388 | 339 | 429 | 499 | 261 | 523 | 496 | 500 | 457
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Lampiran 7. Perhitungan bobot parameter menggunakan excel

Parameter Prioritas Bobot ‘ RI ‘ 1,11 ‘
NDVI 2 5,533
MNDWI 4 5,194
NDSI 5 4,293
Curah Hujan 1 7,892
KAT 3 6,766
Parwise Normalisasi
Perbandingan NDVI MNDWI NDSI CH KAT Perbandingan NDVI MNDWI NDSI CH KAT Bobot
NDVI 1 1,065 1,289 0,701 0,818 NDVI 0,186 0,186 0,186 0,186 0,186 0,186
MNDWI 0,939 1 1,210 0,658 0,768 MNDWI 0,175 0,175 0,175 0,175 0,175 0,175
NDSI 0,776 0,827 1 0,544 0,635 NDSI 0,145 0,145 0,145 0,145 0,145 0,145
CH 1,426 1,519 1,838 1 1,167 CH 0,266 0,266 0,266 0,266 0,266 0,266
KAT 1,223 1,303 1,576 0,857 1 KAT 0,228 0,228 0,228 0,228 0,228 0,228
Total 5,364 5,714 6,913 3,760 4,387
Konsistensi Aij*w Aij*wiw M
NDVI 0,932 5 Cl
MNDWI 0,875 5 CR
NDSI 0,723 5
CH 1,330 5
KAT 1,140 5
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Lampiran 8. Perhitungan skor sub parameter menggunakan excel

a. Sub parameter NDVI

Parameter Prioritas | Bobot RI 1,11
Vegetasi Tinggi 2 1,320
Vegetasi Sedang 4 1,933
Vegetasi Rendah 5 4,129
Vegetasi Sangat
Rendah 1 5,674
Lahan Tidak
Bervegetasi 3 8,360
Parwise Normalisasi
. . . | Vegetasi | Lahan . . . | Vegetasi | Lahan
Perbandingan }r/ienget?SI \S/:(?:;as' Xgﬁgﬁ? Sangat Tidak Perbandingan }r/ienget?m \S/:(?aert]am XSES;SI Sangat Tidak Bobot | Skor
99 g Rendah | Bervegetasi 99 g Rendah | Bervegetasi
Vegetasi Tinggi 1 0,683 0,320 0,233 0,158 Vegetasi Tinggi 0,062 0,062 0,062 0,062 0,062 0,062 | 6,2
Vegetasi Sedang | 1,465 1 0,468 0,341 0,231 Vegetasi Sedang 0,090 0,090 0,090 0,090 0,090 0,090 | 9,0
Vegetasi Rendah | 3,129 2,136 1 0,728 0,494 Vegetasi Rendah 0,193 0,193 0,193 0,193 0,193 0,193 | 19,3
Vegetasi Sangat | 4300 | 2,935 | 1,374 |1 0,679 Vegetasi Sangat | 5065 | 0,265 | 0265 | 0265 | 0,265 0,265 | 26,5
Rendah Rendah
Lahan Tidak 6335 | 4324 | 2025 |1473 |1 Lahan Tidak 039 |039% |03%0 |03% | 0390 0,390 | 39,0
Bervegetasi Bervegetasi
Total 16,230 11,078 5,187 3,774 2,562
Konsistensi Aij*w | Aij*wiw M
Vegetasi Tinggi 0,308 5 Cl
Vegetasi Sedang 0,451 5 CR
Vegetasi Rendah 0,964 S
Vegetasi Sangat
Rendah 1,325 5
Lahan Tlda_k 1,052 5
Bervegetasi
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b. Sub parameter MNDWI

Parameter Prioritas | Bobot ‘ RI 0,52
Non Badan Air 3 2,954
Kebasahan Sedang 2| 5115
Kebasahan Tinggi 1] 7137
Parwise Normalisasi
Non Non
Perbandingan Badan Kebasahan | Kebasahan Perbandingan | Badan geeé):sahan _ﬁbasiahan Bobot | Skor
Air Sedang Tinggi Air g 99
Non Badan Air 1 0,578 0,414 R?r“ Badan | 4194 | 0104 0,194 | 0,194 | 19,4
Kebasahan Sedang 1,731 1 0,717 SKeeé’:rfgha” 0,336 0,336 0,33 | 0,336 | 33,6
Kebasahan Tinggi 2,416 1,395 1 ?ﬁ]zags?ha“ 0,469 0,469 0,469 | 0,469 | 46,9
Total 5,147 2,973 2,131
Konsistensi Aij*w Aij*wiw M
Non Badan Air 0,583 3 Cl
Kebasahan Sedang 1,009 3 CR
1,408 3

Kebasahan Tinggi

66



c. Sub parameter NDSI

Parameter Prioritas | Bobot 0,52
Badan Air 3 6,454
Lahan _ 2 2,605
Bervegetasi
Lahan
Terbuka 1 7,950
Parwise Normalisasi
Badan Lahan Lahan Badan Lahan Lahan
Perbandingan | Air Bervegetasi | Terbuka Perbandingan | Air Bervegetasi | Terbuka | Bobot | Skor
Badan Air 1 2,477 0,812 Badan Air 0,379 0,379 0,379 | 0,379 | 37,9
Lahan Lahan
Bervegetasi 0,404 1 0,328 Bervegetasi 0,153 0,153 0153 | 0,153 | 153
Lahan Lahan
Terbuka 1,232 3,052 1 Terbangun 0,467 0,467 0,467 0,467 | 46,7
Total 2,635 6,529 2,140
Konsistensi Aij*w | Aij*wiw M
Badan Air 1,138 3 Cl
Lahan
Bervegetasi 0,459 3 CR 0
Lahan
Terbuka 1,402 3
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d. Sub parameter curah hujan

Parameter Prioritas | Bobot
0-1.500 5 1,320
1.500-2.000 4 2,930
2.000 - 2.500 3 4,584
2.500 - 3.000 2 5,885
>3.000 1 7,816
Parwise Normalisasi
1.500- | 2.000- | 2.500 - 1.500- | 2.000- | 2.500 -
Perbandingan | 0-1.500 | 2.000 2.500 | 3.000 | >3.000 Perbandingan | 0-1.500 | 2.000 | 2.500 | 3.000 | >3.000 | Bobot | Skor
0-1.500 1 0,450 | 0,288 | 0,224 | 0,169 0-1.500 0,059 | 0,059 | 0,059 | 0,059 | 0,059 | 0,05 | 59
1.500-2.000 2,221 1| 0639 | 0,498 | 0,375 1.500-2.000 0,130 | 0,130 | 0,130 | 0,130 | 0,130 | 0,130 | 13,0
2.000 - 2.500 3,474 1,565 1| 0,779 | 0587 2.000 - 2.500 0,203 | 0,203 | 0203 | 0,203 | 0,203 | 0,203 | 20,3
2.500 - 3.000 4,460 2,008 | 1,284 1] 0,753 2.500 - 3.000 0261 | 0261 | 0261 | 0261 | 0261 | 0,261 | 26,1
>3.000 5,923 2,667 | 1,705 | 1,328 1 >3.000 0,347 | 0347 | 0347 | 0,347 | 0,347 | 0,347 | 347
Total 17,078 7690 | 4915| 3,829 | 2,883
Konsistensi Aij*w Aij*wiw M
0-1.500 0,293 5 Cl
1.500-2.000 0,650 5 CR
2.000-2500 | 1,017 5
2.500 - 3.000 | 1,306 5
>3.000 1,734 5
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e. Sub parameter koefisien aliran tahunan

R

| 11

Normalisasi
Sangat Sangat

Perbandingan Rendah | Rendah | Sedang | Tinggi | Tinggi | Bobot | Skor
Sangat Rendah 0,119 | 0,119 | 0,219 | 0,119 | 0,119 | 0,119 | 119
Rendah 0,173 | 0,173 | 0,273 | 0,173 | 0,173 | 0,173 | 17,3
Sedang 0,199 | 0,199 | 0,199 | 0,199 | 0,199 | 0,199 | 19,9
Tinggi 0,238 | 0,238 | 0,238 | 0,238 | 0,238 | 0,238 | 23,8

0,272 | 0,272 | 0,272 | 0,272 | 0,272 | 0,272 | 27,2

Sangat Tinggi

Parameter Prioritas | Bobot
Sangat 5
Rendah 2,426
Rendah 4 3,519
Sedang 3 4,043
Tinggi 2 4,836
Sangat 1
Tinggi 5,533
Parwise

Sangat Sangat
Perbandingan | Rendah | Rendah | Sedang Tinggi Tinggi
Sangat
Rendah 1 0,689 0,600 0,502 | 0,438
Rendah 1,451 1 0,871 0,728 | 0,636
Sedang 1,667 1,149 1 0,836 | 0,731
Tinggi 1,994 1,374 1,196 1| 0,874
Sangat
Tinggi 2,281 1,572 1,369 1,144 1
Total 8,392 5,784 5,035 4,209 | 3,679
Konsistensi Aij*w Aij*wiw M 5
Sangat
Rendah 0,596 S Cl
Rendah 0,864 5 CR
Sedang 0,993 5
Tinggi 1,188 5
Sangat 1,359 5
Tinggi
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Lampiran 9. Perhitungan debit limpasan menggunakan metode rasional

a. Tahun 2013

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)
2013

Bulan C I A Q
Januari 3.25 17.23
Februari 2.37 12.59
Maret 1.22 6.49
April 1.38 7.33
Mei 1.11 5.87
Juni 0.278 1.31 6.92
Juli 037 0.53 °1.57 2.83
Agustus 0.06 0.34
September 0.13 0.68
Oktober 0.28 1.49
November 1.82 9.63
Desember 3.14 16.66
Debit Tahunan 88.06

b. Tahun 2014
Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)
2014

Bulan C I A Q
Januari 3.46 18.37
Februari 1.83 9.72
Maret 1.84 9.75
April 1.49 7.90
Mei 1.13 5.99
Juni 0.278 0.70 3.70
Juli 037 0.43 >L.57 2.27
Agustus 0.06 0.30
September 0.06 0.32
Oktober 0.14 0.75
November 0.91 4.80
Desember 2.72 14.41
Debit Tahunan 78.28




c. Tahun 2015

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2015

Bulan C I A Q
Januari 2.98 15.83
Februari 2.77 14.70
Maret 1.68 8.93
April 1.06 5.61
Mei 0.61 3.25
Juni 0.278 0.95 5.03
Juli 037 0.22 >L57 1.15
Agustus 0.04 0.23
September 0.06 0.34
Oktober 0.09 0.47
November 0.60 3.17
Desember 2.01 10.68
Debit Tahunan 69.37

d. Tahun 2016

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2016

Bulan C I A Q

Januari 1.67 8.85
Februari 2.44 12.93
Maret 1.77 9.41
April 1.39 7.36
Mei 0.70 3.73
Juni 0.278 1.36 7.22
Juli 037 0.48 °1.57 2.55
Agustus 0.14 0.72
September 0.69 3.65
Oktober 1.56 8.29
November 142 7.54
Desember 1.76 9.33
Debit Tahunan 81.59
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e. Tahun 2017

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2017

Bulan C | A Q
Januari 2.19 11.60
Feberuari 2.38 12.60
Maret 2.21 11.74
April 0.68 3.60
Mei 6.12 32.47
Jun_l 0.278 0.37 1.71 5157 9.06
Juli 0.53 2.79
Agustus 0.25 1.32
September 0.28 1.49
Oktober 0.59 3.13
November 2.22 11.78
Desember 2.22 11.79
Debit Tahunan 113.36

f. Tahun 2018

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2018

Bulan C I A Q

Januari 1.91 10.12
Februari 2.54 13.49
Maret 1.57 8.34
April 0.84 4.44
Mei 0.71 3.79
Jun_l 0.278 0.37 0.71 5157 3.79
Juli 0.26 1.36
Agustus 0.06 0.31
September 0.08 0.43
Oktober 0.18 0.94
November 1.36 7.23
Desember 2.59 13.72
Debit Tahunan 67.95
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g. Tahun 2019

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2019

Bulan C I A Q

Januari 3.26 17.31
Februari 2.46 13.07
Maret 1.81 9.59
April 1.46 7.73
Mei 0.32 1.72
Jun_l 0.278 0.37 0.59 5157 3.12
Juli 0.10 0.54
Agustus 0.05 0.25
September 0.07 0.39
Oktober 0.22 1.17
November 0.35 1.86
Desember 1.35 7.16
Debit Tahunan 63.91

h. Tahun 2020

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2020

Bulan C I A Q
Januari 2.39 12.70
Februari 2.27 12.07
Maret 1.57 8.35
April 0.68 3.59
Mei 1.75 9.27
Juni 0.278 0.57 3.03
Juli 037 0.53 °L1.57 2.83
Agustus 0.10 0.53
September 0.48 2.54
Oktober 0.60 3.17
November 0.96 5.07
Desember 2.71 14.39
Debit Tahunan 77.54
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i. Tahun 2021

Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)

2021
Bulan C I A Q
Januari 2.80 14.83
Februari 1.91 10.15
Maret 2.71 14.40
April 1.04 551
Mei 0.66 3.49
Jun_l 0.278 0.37 0.69 5157 3.64
Juli 0.65 3.44
Agustus 0.40 2.12
September 0.78 4.16
Oktober 0.69 3.67
November 2.58 13.67
Desember 2.57 13.63
Debit Tahunan 92.72
j. Tahun 2022
Metode Rasional (Debit Limpasan Air Permukaan)
2022

Bulan C I A Q
Januari 2.34 12.40
Februari 3.00 15.93
Maret 1.91 10.13
April 0.57 3.03
Mei 2.12 11.23
Jun_l 0.278 0.37 1.63 5157 8.64
Juli 0.50 2.67
Agustus 0.22 1.18
September 0.97 5.14
Oktober 1.90 10.08
November 2.50 13.28
Desember 2.59 13.74
Debit Tahunan 107.46
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Lampiran 10. Perhitungan run off coefficient

Topografi Luas (ha) C Ct C
Datar (< 1%) 71,95 0,03

fg;g;"ombang (1- 3872,36 | 0,08

Berbukit (10 -20%) 82253 | o416 | oM
Pegunungan (> 20%) 390,04 0,26

Total 5156,88

Tanah Cs

Pasir dan krikil 0 0,04

Liat Berpasir 0 0,08

Liat dan Lempung 5156,88 0,16 0,16 0,37
Bebatuan 0 0,26

Total 5156,88

Vegetasi Cv

Hutan 1291,29 0,04

Pertanian 3411,18 0,11

Semak belukar 418,31 0,21 0,10

Tidak bervegetasi 36,10 0,28

Total 5156,88
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